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Abstract

This qualitative research aims to identify the understanding of students of the Al-
Quran Study Program and Interpretation of IAIN Kendari on QS. Al-Isra/17:32 is
indirectly understood as a motivation to be single or not to date. This study uses a
qualitative method with using a phenomenological approach and a socioeconomic
approach. Data was collected through observation, interviews and documentation
with students of the Al-Quran and Interpretation Study Program batches of 2019,
2020, 2021 and 2022. The results of the research show that (1) The relationship
between one individual and another who is not a mahram and does not have a
marriage bond in Islamic law and is only based on biological attraction (lust) is
certainly a relationship that is prohibited in Islam as in QS. Al-Isra/17:32 clearly says
do not approach zina. Approaching is prohibited let alone committing adultery. (2)
IAT students' understanding of QS. Al-Isra/17:32 states that it is clear in the verse
that Allah has forbidden his servants to stay away from adultery. Courtship is an act
that can approach adultery because in it there are activities with unauthorized
partners, of course this violates religious norms. Therefore, from this understanding,
IAT students consider QS. Al-Isra/17:32 to be a motivation not to date. (3) The
benefits felt by IAT students from understanding QS. Al-Isra/17:32 as a motivation
to be single is feeling protected from adultery, feeling calmer in heart and mind, more
focused on worship, focused on education, and more focused on achieving goals.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pemahaman mahasiswa program
studi [lmu Al-Quran dan Tafsir [AIN Kendari terhadap QS. Al-Isra/17:32 secara tidak
langsung dipahami sebagai motivasi untuk menjomblo atau tidak pacaran. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi
dan pendekatan sosiologi. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi bersama mahasiswa program studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir angkatan
2019, 2020, 2021, dan 2022. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Hubungan antara
individu satu dan lainnya yang bukan mahram dan tidak mempunyai ikatan
pernikahan secara syariat Islam serta hanya berlandaskan ketertarikan secara biologis
(syahwat) sudah tentu hubungan yang dilarang dalam Islam sebagaimana dalam QS.
Al-Isra/17:32 telah jelas dikatakan jangan mendekati zina. Mendekati saja dilarang
apalagi melakukan perbuatan zina. (2) Pemahaman mahasiswa IAT terhadap QS. Al-
Isra/17:32 menyatakan bahwa telah jelas dalam ayat tersebut larangan Allah kepada
hambanya untuk menjauhi zina. Pacaran adalah suatu perbuatan yang dapat
mendekati zina karena di dalamnya terjadi aktivitas bersama pasangan yang tidak sah
tentu hal ini melanggar norma agama. Oleh sebab itu dari pemahaman ini mahasiswa
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IAT menganggap QS. Al-Isra/17:32 menjadi suatu motivasi untuk tidak pacaran. (3)
Manfaat yang dirasakan mahasiswa IAT dari pemahaman QS. Al-Isra/17:32 sebagai
motivasi menjomblo adalah merasa terlindungi dari perbuatan zina, merasa hati dan
pikiran lebih tenang, lebih fokus beribadah, fokus dalam Pendidikan, dan lebih fokus
dalam menggapai cita-cita.

Kata Kunci: Menjomblo,; Motivasi; Pacaran, Zina

A. Pendahuluan

Islam telah menjelaskan bahwa hubungan antara laki-laki dan perempuan yang
tidak diresmikan dengan ikatan tali pernikahan atau yang disebut dengan istilah pacaran
adalah sesuatu yang haram, bahkan menodai nilai-nilai Islam dan kehormatan manusia itu
sendiri. (Cece Abdulwaly, 2017). Pacaran adalah hubungan antar individu dengan individu
lain yang saling menyukai dan secara umum tertarik secara fisik ataupun seksual. Istilah
pacaran dalam Islam ataupun pacaran Islami sejatinya tidak diajarkan akan tetapi dalam
Islam ada istilah zaaruf’ Taaruf mempunyai makna yang luas akan tetapi faaruf yang
dimaksud disini adalah proses saling mengenal antara dua orang lawan jenis yang ingin
menikah. Jika di antara mereka berdua ada kecocokan maka bisa berlanjut ke jenjang
pernikahan tapi jika tidak maka prosespun berhenti dan tidak berlanjut.

Taaruf dan pacaran jelas sangat berbeda, proses faaruf dilakukan dengan cara
memperhatikan aturan-aturan antara lawan jenis yang sesuai dalam syariat Islam
sedangkan pacaran dilakukan tanpa adanya aturan khusus dan tanpa adanya batasan-
batasan kontak fisik antara lawan jenis sehingga hal ini tentu dapat memicu terjadinya
perzinaan. Dalam al-Quran sendiri telah memperingatkan umatnya pada surah al-Isra ayat
32:
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Terjemahnya:

“Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah perbuatan keji

dan jalan terburuk”. (Kemenag, 2019).

Ibnu Kasir menjelaskan bahwa pada ayat ini Allah Swt melarang hamba-
hambanya berbuat zina, begitupula mendekatinya serta melakukan perbuatan yang
mendorong terjadinya perzinaan. Buya Hamka dalam kitabnya Tafsir Al-Azhar
menjelaskan bahwasannya zina yaitu “segala persetubuhan yang tidak disahkan dengan
nikah, atau tidak sah nikahnya”. Ketidakbolehan mendekati hal-hal yang mendekati zina,
menurut Buya Hamka disebabkan karena adanya syahwat bersetubuh yang ada pada laki-
laki dan perempuan. Gelora syahwat itu muncul ketika laki-laki dan perempuan saling
berdekat-dekatan. (Hamka, 1983).

Pada ayat sebelumnya yakni surah al-Isra ayat 31 disebutkan bahwa salah salah
satu faktor yang mendorong untuk membunuh anak-anak perempuan pada zaman
jahiliyah adalah adalah kekhawatiran diperkosa atau berzina. Maka di ayat selanjutnya
yakni al-Isra ayat 32, Allah Swt memerintahkan semua anggota masyarakat untuk
menghindari segala penyebab yang dapat mengantar ke arah zina. (Rozy dan Nirwana,
2022).

Berdasarkan penafsiran QS. Al-Isra/17:32 dapat disimpulkan bahwa ayat tersebut
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ditafsirkan sebagai suatu peringatan, peringatan untuk menjauhi segala perbuatan yang
dapat menjerumuskan kepada zina. Selain menjadi peringatan bagi umat muslim ternyata
QS. Al-Isra/17:32 juga dapat menjadi motivasi untuk tidak pacaran atau dengan kata lain
menjadi motivasi menjomblo jika dimaknai dari sisi yang berbeda misalnya seperti yang
terjadi pada mahasiswa program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT), Fakultas
Ushuluddin, Adab, dan Dakwah (FUAD), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) di Kendari,
mereka memaknai QS. Al-Isra/17:32 dapat menjadi salah satu faktor pendorong mereka
untuk menjomblo. Alasannya karena selain dilarang dalam syariat Islam sebagaimana
yang disebutkan pada QS. Al-Isra/17:32, mereka juga menganggap dengan menjomblo
tentu peluang berbuat dosa zina lebih minim dibandingkan dengan yang pacarana. Hal ini
dapat diketahui dari observasi awal yang telah dilakukan peneliti. Peneliti menemukan
informasi bahwa beberapa di antara mahasiswa program studi IAT angkatan 2019, 2020,
2021, dan 2022 memilih menjomblo agar tidak terjerumus ke dalam zina dan salah satu
alasannya ialah berlandaskan pada QS. Al-Isra/17:32.

Menyikapi fenomena di atas, peneliti akan mengkaji lebih jauh bagaimana
sebenarnya pemahaman mahasiswa program studi IAT IAIN Kendari terhadap QS. Al-
Isra/17:32 sehingga dapat menjadi motivasi bagi mahasiswa IAT untuk menjomblo agar
tidak terjerumus kepada perzinaan. Selain itu, peneliti juga ingin mengkaji lebih lanjut
bagaimana implikasi dari pemahaman mahasiswa program studi IAT TAIN Kendari
terhadap QS. Al-Isra/17:32 sebagai motivasi menjomblo.

Sebelumnya telah ada beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dan relevan
dengan penelitian ini, seperti penelitian yang dilakukan oleh (Shofiyah 2020), (Akib,
2019), (Ayu Puspitasari, 2022), (Gufron, 2019), (Maulidina, 2019), (Noer Rohmah, 2019),
dan (Rozy & Nirwana, 2022). Secara umum semua peneliti sebelumnya membahas
penafsiran QS. Al-Isra/17:32 menurut para mufassir, misalnya pada penelitian (Shofiyah
2020) menyimpulkan bahwa menurut Sayyid Quthub penafsiran surah al-Isra ayat 32
ialah perzinaan merupakan pembunuhan yang terbagi atas dua golongan yaitu
pembunuhan secara verbal dan pembunuhan secara nonverbal. Sedangkan menurut
penafsiran Ahmad Mustafa Al-Maragi dan M. Quraish Shihab menafsirkan bahwa
perzinahan adalah perbuatan yang keji serta termasuk perbuatan bunuh-membunuh
(Shofiyah, 2020). Sedangkan dalam penelitian ini, akan mengkaji lebih jauh pemahaman
mahasiswa program studi IAT dengan mengaitkan pemaknaan atau interpretasi ayat al-
Quran khususnya pada QS. Al-Isra/17:32 yang berkaitan dengan pacaran dan jomblo.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini lebih fokus pada
pemahaman mahasiswa IAT dalam memahami QS. Al-Isra/17:32 dan bagaimana mereka
mengaitkan ayat tersebut dengan pemahaman bahwa QS. Al-Isra/17:32 secara tidak
langsung mengidentifikan bahwa ayat tersebut dapat menjadi salah satu motivasi untuk
menjomblo atau tidak pacaran.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian jenis kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif berhubungan
dengan ide, persepsi, pendapat atau kepercayaan orang yang diteliti. Penelitian kualitatif
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bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal menurut pandangan
manusia yang diteliti. (Bogdan dan Tylor, 1990).

Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Selain itu peneliti juga merujuk pada artikel, buku, kitab tafsir dan
media internet sebagai referensi dan data pendukung.

C. Hasil dan Pembahasan
C.1. Larangan Mendekati Zina Dalam Al-Quran

Allah Swt memerintahkan kepada Rasul-Nya agar menganjurkan kepada laki-laki
yang beriman supaya mereka memelihara kemaluannya (syahwat) dari perbuatan asusila
seperti perbuatan zina, homoseksual dan lain sebagainya. Secara epistimologi zina adalah
melakukan hubungan seksual tanpa pernikahan yang sah. Zina adalah persetubuhan antara
laki-laki dan perempuan tanpa ada ikatan perkawinan yang sah. Zina dikategorikan
menjadi dua macam, yaitu zina muhsan dan gairu muhsan. (Tamrin, 2019).

Zina muhsan adalah orang yang sudah baligh, berakal, merdeka, sudah pernah
bercampur dengan jalan yang sah (menikah). Zina muhsan adalah pelaku zina antara laki-
laki dan perempuan sudah pernah melakukan hubungan seksual dalam ikatan pernikahan
yang sah. Adapun zina gairu muhsan adalah pelaku zina antara laki-laki dan perempuan
yang belum ada ikatan pernikahan yang sah antara keduannya. (Natonis, 2013).

Al-Quran telah menekankan untuk mewaspadai dan menghindari segala hal yang
mengarah kepada perbuatan zina sebagaimana firman Allah Swt dalam surat al-Isra ayat
32 yang berbunyi:

Terjemahnya:
“Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah perbuatan keji
dan jalan terburuk”, (Kemenag 2019 hal.285).

Di dalam tafsir a/-Misbah, Quraish Shihab menjelaskan bahwasanya ayat ini
mengantar lebih jauh untuk menghindari perkara-perkara yang menghantarkan untuk
berzina. Ayat ini menjelaskan bahwa “Dan janganlah kamu mendekati zina” dengan
melalukan hal-hal yang mengarah kepada zina walau dalam bentuk menghayalkannya
sehingga kamu dapat terjerumus dalam keburukan tersebut. “Sesungguhnya zina
merupakan suatu perbuatan yang amat keji dan melampaui batas dalam ukuran apapun
dan merupakan suatu jalan yang buruk” dalam menyalurkan kebutuhan biologis. (Shihab,
2002).

Selain itu, A/-Qurtubi berpendapat bahwa zina adalah salah satu dosa besar dan
karenanya dapat menjerumuskan ke neraka dan juga tidak ada perbedaan pendapat
berkenaan dengan keburukannyaa karena akan memunculkan hasil dari perbuatan
tersebut, seperti munculnya seorang anak orang lain yang menjadi anak sendiri dan lain
sebagainya, sehingga muncul masalah dalam hal warisan dan kerusakan nasab karena
bercampurnya mani. (Al-Qurthubi, 1952).
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Di dalam kitab tafsir al-Munir dijelaskan bahwa pada surat al-Isra ayat 32 Allah
Swt melarang hambanya dekati zina, jangan juga dekati penyebab dan pendorongnya
karena melakukan penyebab sesuatu akan mendorong seseorang melakukan akibat
tersebut. Zina merupakan perbuatan keji yang sangat buruk, jorok, melampaui batas, dosa
yang besar dan cara yang buruk karena di dalamnya terdapat pelanggaran terhadap
kehormatan, percampuran nasab, penzaliman terhadap hak orang lain, penghancuran pilar-
pilar masyarakat. Az-Zuhaili menyebut zina dengan tiga sifat, yaitu: fahisyah (perbuatan
yang amat keji), magqgtan (sesuatu yang dibenci), dan sa’a sabila (seburuk-buruknya cara).
(Az-Zuhaili, 2018).

Berdasarkan beberapa penafsiran al-Isra ayat 32 diatas, peneliti menyimpulkan
bahwa perbuatan zina sangat berdampak buruk dimasyarakat karena dapat menyebabkan
berbagai macam akibat seperti menghancurkan kepercayaan masyarakat, anak lahir dari
hubungan yang haram, tidak ada bedanya dengan hewan karena melakukan perkawinan
tanpa adanya pernikahan yang sah secara agama serta dapat mengakibatkan pembunuhan
karena jika wanita hamil di luar nikah dan ia ingin melakukan aborsi tentunya akan
membunuh calon bayi tersebut dan masih banyak lagi dampak negativ lainnya dari
perbuatan zina.

C.2. Perspektif Mahasiswa IAT IAIN Kendari Terhadap QS. Al-Isra/17:32 Sebagai
Motivasi Menjomblo

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, mahasiswa program
studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT) IAIN Kendari memahami bahwa QS. Al-Isra/17:32
secara tidak langsung menjadi motivasi untuk menjomblo. Pada tahap ini peneliti akan
memaparkan beberapa perspektif mahasiswa IAT terkait QS. Al-Isra/17:32 sebagai
motivasi menjomblo. Salah satu mahasiswa IAT dengan nama samara GS berpendapat
bahwa dalam surat al-Isra ayat 32 telah menjelaskan larangan untuk mendekati zina,
mendekati saja telah dianggap perbuatan keji dan buruk sedangkan pacaran ialah suatu
perbuatan yang dapat mendekati kepada zina bahkan pacaran juga sebenarnya dapat
termasuk melakukan zina karena tanpa disadari orang yang pacaran sering menghabiskan
waktu bersama pasangan.

Selain itu, FS (nama samara) menjelaskan bahwa mendekati zina saja dapat
menimbulkan dosa dan menurutnya pacaran sangat mendukung kemungkinan atau
berpeluang besar dalam melakukan perzinaan. Oleh sebab itu dari pemahamannya
terhadap ayat tersebut FS termotivasi untuk menjomblo atau tidak pacaran. Selain untuk
menghindari zina, alasan lain saudara FS menjomblo ialah ingin mempersiapkan diri lebih
baik lagi dan menjaga dirinya untuk pasangannya kelak.

Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa dari penafsiran QS. Al-Isra/17:32
tentang larangan mendekati zina, mahasiswa IAT beraggapan mendekati zina saja
dilarang apalagi jika sampai masuk ke dalamnya tentu bahaya dan dosanya lebih besar. Di
samping itu berpacaran membuka peluang zina yang lebih besar karena antara individu
satu dan lainnya merasa berhak melakukan apa saja yang diinginkan tanpa
memperhatikan aturan-aturan dalam syariat Islam sehingga hal ini sangat rentan
terjerumus ke dalam dosa dan maksiat.

Setelah melakukan penelitian, peneliti menemukan beberapa dampak yang terjadi
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dari pemahaman mahasiswa IAT terhadap QS. Al-Isra/17:32 sebagai motivasi
menjomblo. Pertama: patuh dan taat pada perintah Allah Swt untuk menjauhi zina
sebagaimana yang telah disebutkan dalam QS. Al-Isra/17:32. Kedua, fokus melakukan
hal-hal yang positif karena tidak perlu memikirkan sesuatu hal yang sia-sia misalnya
seperti memikirkan pacar yang belum tentu menjadi jodohnya. Ketiga, terhindar dari dosa
zina. Tidak berbuat zina adalah dampak yang sangat positif yang dirasakan mahasiswa
IAT TAIN Kendari.

D. Penutup

Berdasarkan pemahaman mahasiswa IAT terhadap QS. Al-Isra/17:32, menjelaskan
bahwa di dalam surat al-Isra ayat 32 telah jelas larangan Allah untuk mendekati zina
sedang perbuatan pacaran adalah suatu hal yang dapat menjerumuskan zina karena pada
dasarnya pacaran diikuti dengan ketertarikan biologis sebab sebagai seorang manusia
tentu memiliki hawa nafsu. Oleh sebab itu dari pemahaman inilah mahasiswa [AT
memilih untuk menjomblo atau tidak pacaran. Dengan demikian dari hasil pemahaman
QS. Al-Isra/17:32 ini menjadi motivasi untuk menjomblo bagi mahasiswa IAT.

Setelah peneliti melakukan penelitian terkait pemahaman mahasiswa IAT
terhadap QS. Al-Isra/17:32 sebagai motivasi menjomblo, tentu dalam penelitian ini masih
banyak kekurangan oleh karenanya saran dan kritik sangat peneliti harapkan, agar
kedepannya penelitian ini dapat lebih baik lagi. Semoga dengan adanya penelitian ini
dapat menjadi sumber rujukan dan menambah wawasan serta dapat bermanfaat bagi
peneliti selanjutnya.
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